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ABSTRAK

Abstrak

Kesuksesan lembaga jaminan sosial di Jepang yang menerapkan sistem Sharoushi
melatarbelakangi pengadopsian sistem Sharoushi ke dalam mekanisme jaminan sosial BPJS
Ketenagakerjaan. Pemerintah Indonesia meyakini bahwa sistem Sharoushi ini dapat
diterapkan dalam Masyrakat Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah
kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan.

Penelitian ini mengkaji kerjasama antara BPJS Ketenagakerjaan Indonesia dan Jepang dalam
mengadopsi sistem Sharoushi Melalui JICA Tahun 2016 hingga 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami proses, tantangan, serta hasil dari adanya kerjasama ini. Dengan
menggunakan metode kualitatif, termasuk wawancara, studi kasus, dan analisis dokumen,
penelitian ini menemukan bahwa pengadopsian Sharoushi secara signifikan mampu
meningkatkan kepsertaan, efisiensi, dan efektivitas administrasi jaminan sosial di Indonesia.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan keberhasilan implementasi kerjasama dalam rangka pengadopsian Sharoushi.

Kata kunci: BPJS Ketenagakerjaan, Jepang, Sharoushi, JICA, Jaminan Sosial.
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ABSTRACT

Abstract

The success of Japan's Social Security Institution in implementing the Sharoushi system has
inspired the adoption of the Sharoushi system into the social security mechanism of BPJS
Kerenagakerjaan. The Indonesian Government believes that this Sharoushi svstem can be
applied within Indonesian society with the aim of increasing BPJS Ketenagakerjaan
membership.

This study examines the cooperation between BPJS Ketenagakerjaan Indonesia and Japan
in adopting the Sharoushi system through JICA from 2016 to 2020. The research aim to
understand the processes, challenges, and outcomes of this cooperation. Using qualitative
methods, including interviews, case studies, and document analysis, this study finds that the
adoption of Sharoushi has significantly improved participation, efficiency, and effectiveness
of social security administration in Indonesia. The study concludes that continuous efforts
are essential to enchance the successful implementation of cooperation for the adoption of
Sharoushi.

Keywords: BPJS Ketenagakerjaan, Japan, Sharoushi, JICA, Social Security.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaminan sosial secara tidak langsung memerankan peran penting dalam peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Jaminan sosial pertama kali digunakan di Amerika Serikat dalam
The Social Security Act Tahun 1935 untuk mengatasi permasalahan kehilangan pekerjaan,
manula, orang-orang sakit, dan anak-anak akibat depresi ekonomi. Menurut Cheyne,
O’Brein, dan Belgrave, jaminan sosial adalah pelaksanaan fungsi sosial dari negara yang
menjalankan fungsi perlindungan kepada warga negara yang lemah melalui pemberian
dukungan finansial. (Cheyne, O'Brien, & Belgrave, 1998). Di banyak negara berkembang,
undang-undang ketenagakerjaan dan sistem jaminan sosial sedang diperbaiki. Seiring
dengan diperkenalkannya undang-undang dan penciptaan sistem baru, sangat penting untuk
mengatasi masalah mendesak tentang penegakan hukum yang tepat, pengoperasian yang
tepat, dan stabilisasi sistem.

Indonesia sendiri secara konstitusional menjamin kesejahteraan sosial masyarakat. Hal
ini dituangkan dalam Pasal 28H ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 (UUD NRI 1945) menyebutkan "Setiap orang berhak atas jaminan sosial yang
memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia yang bermartabat".
Pasal ini lalu diperkuat lagi oleh Pasal 34 ayat (2) UUD NRI 1945 yang berbunyi "Negara
mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan
masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan". Sehingga,
jaminan sosial pada dasarnya merupakan hak rakyat yang harus dipenuhi oleh negara

(Mudiyono, 2002). Selain itu menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 Tentang
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Jaminan Sosial Tenaga Kerja, jaminan sosial pekerja adalah suatu perlindungan bagi
pekerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti sebagian dari penghasilan
yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang
dialami oleh pekerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal
dunia (Muthoharoh & Wibowo, 2020).

Di Indonesia, pengejawantahan jaminan sosial dilakukan oleh suatu badan usaha milik
negara yang Bernama Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Berdasarkan laporan
BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2009 — 2014, ketidakstabilan jumlah orang yang tidak
mengikuti kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan terjadi dikarenakan kurangnya pengetahuan
masyarakat untuk mengikuti kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan. Hal ini menjadi sebuah
alasan bagi BPJS Ketenagakerjaan untuk meningkatkan kapabilitas agar masyarakat
Indonesia dapat mengikuti kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan. Berikut ini merupakan tabel
jumlah orang yang tidak mengikuti kepesertaan dan yang mengikuti kepesertaan BPJS

Ketenagakerjaan periode Tahun 2009 — 2014.

Tahun Jumlah
Kepesertaan Tidak Mengikuti Kepesertaan

2009 8.495.732 20.684.515

2010 9.646.398 23.383.330

2011 10.311.669 16.689.965

2012 11.552.557 18.684.515

2013 12.348.464 20.684.515

2014 16.791.397 -

Tabel 1.1 Jumlah yang mengikuti kepesertaan dan yang tidak mengikuti
kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota kepesertaan BPJS
Ketenagakerjaan mengalami kenaikan setiap tahunnya, akan tetapi tidak sebanding dengan
yang tidak mengikuti kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan. Setiap tahunnya ada kenaikan

dan penurunan yang cukup signifikan, BPJS Ketenagakerjaan menilai bahwa kurangnya
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efektivitas BPJS Ketenagakerjaan dalam merangkul masyarakat Indonesia supaya sadar
pentingnya BPJS Ketenagakerjaan.

Selain itu, rasio lanjut usia di Jepang adalah 26.7% di tahun 2015, sehingga Jepang
menjadi negara dengan rasio lansia paling banyak di dunia. Menurut Perserikatan bangsa-
bangsa, diperkirakan pada tahun 2021 “Masyarakat Lansia” terdapat di rasio 7% sedangkan
pada tahun 2038 sebesar 14%. Di sisi lain, jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015
dengan rasio penduduk berusia 65 tahun ke atas adalah 5.2% dari total jumlah penduduk
dunia. Berdasarkan hal tersebut, Indonesia diperkirakan akan memiliki kasus serupa
dengan Jepang yaitu meningkatnya jumlah penduduk lansia, sehingga Indonesia berupaya
untuk memberikan kesejahteraan sosial bagi para lansia (JICA, 2018). Keterkaitan antara
lansia dengan BPJS Ketenagakerjaan yaitu dalam program BPJS Ketenagakerjaan Jaminan
Hari Tua (JHT) bagi pekerja yang sudah pensiun dari pekerjaan mereka yang diharapkan
dapat menunjang jaminan hari tua mereka nantinya.

Pada tahun 2014, Jepang memperkenalkan sistem jaringan sosial ketenagakerjaan
Jepang dengan bentuk yang telah disesuaikan dengan negara Indonesia yang bertujuan
untuk memperkuat sistem jaminan sosial. Kerjasama tersebut tidak lepas dari pengawasan
Japan International Cooperation Agency (JICA) dalam bidang teknisnya. Kerjasama
tersebut sejalan dengan tujuan Pembangunan berkelanjutan Suistainable Development
Goals (SDGs) yang diadopsi dari Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 2015. Dalam rangka
mewujudkan dunia dimana “tidak ada seorangpun yang tertinggal” pada tahun 2030,
dilakukanlah penyelerasan dalam 3 unsur utama, yaitu pertumbuhan ekonomi, inklusi
sosial, dan perlindungan lingkungan. Indonesia berkomitmen terhadap realisasi tujuan
SDGs pada tahun 2017. JICA memberikan bantuan dalam menetapkan target SDGs dalam

menyusun rencana kerja dan membangun sistem evaluasi pemantauan (JICA, 2018).
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Pada Bulan Oktober tahun 2015, jumlah peserta yang mengikuti BPJS
Ketenagakerjaan hanya 37% pekerja formal dan 0.4% pekerja informal. Hal tersebut masih
sangatlah jauh dengan target BPJS Ketenagakerjaan untuk terus memberikan jaminan
sosial kepada pekerja di Indonesia dengan merata. BPJS Ketenagakerjaan memiliki target
pada tahun 2019 yaitu dengan menargetkan 80% pekerja formal dan 5% pekerja informal
untuk mengikuti sistem jaminan sosial ketenagakerjaan. (JICA, 2017). Pada tahun 2016,
Indonesia mengadopsi model Jimukumiai yaitu organisasi yang memiliki izin serta
sertifikasi yang berfungsi untuk mengakuisisi, edukasi, sosialisasi, dan konsultasi dan
Sharoushi yaitu agen yang berfungsi sebagai perpanjangan tangan Jimukumiai guna
melaksanakan proses administrasi akuisisi peserta, advokasi, mediasi, serta memberikan
informasi mengenai manfaat jaminan sosial ketenagakerjaan (Lahyano, 2016).

Harapan Indonesia dalam mengadopsi Sharoushi tersebut dapat meningkatkan
kepesertaan program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Indonesia. Di Jepang, sistem
Sharoushi mampu meningkatkan kepesertaan jaminan sosial. Kerjasama Indonesia dengan
Jepang dalam mengadopsi sistem Sharoushi menggandeng Federasi Sharoushi Jepang dan
JICA. Alasan Indonesia ingin mengadopsi sistem Sharoushi dikarenakan adanya kesamaan
dan sangat relevan dikembangkan di Indonesia yang penduduknya tersebar di pulau-pulau.

Di akhir tahun 2017, BPJS Ketenagakerjaan diundang ke Tokyo oleh Pemerintah
Jepang yang diwakili oleh Federasi Jepang, JICA, dan Pimpinan Ministry of Health Labor
and Welfare (MHLW) Jepang, dalam melakukan pertemuan bilateral untuk evaluasi
kerjasama. Selain untuk penambahan kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan, salah satunya
yaitu untuk mengembangkan sistem keagenan kepesertaan yang diadopsi dari Sharoushi
yang dinamai Penggerak Jaminan Sosial Indonesia (PERISAI). Program PERISAI
dilaksanakan di 10 Provinsi terlebih dahulu. BPJS Ketenagakerjaan menyempurnakan

PERISAI dengan sistem aplikasi digital berbasis internet. Adanya aplikasi tersebut, seluruh
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proses ditangani secara elektronis, Straight Through Processing (STP), Single Sign On, dan
Paperless (Ramdhani, 2017). Kerjasama yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan
dengan Instansi Pemerintah Jepang terkait jaminan sosial dinamakan dengan Piloting
Project Sharoushi (Lahyano, 2016). Pada tahun 2021, JICA juga mengadakan pelatihan
anggota BPJS Ketenagakerjaan Indonesia. Pelatihan tersebut dilaksanakan di Indonesia,
tujuan adanya pelatihan tersebut yaitu untuk memperkenalkan Sharoushi lebih jauh dan
memberikan cara bagaimana mengadopsi sistem tersebut supaya sesuai dengan kebutuhan
sosial masyarakat Indonesia (JICA, 2021).

Peneliti ingin meneliti sejauh mana efektifitas Piloting Project BPJS Ketenagakerjaan
Indonesia dalam pengadopsian Sharoushi melalui JICA sebagai salah satu kerjasama antara
Indonesia dengan Jepang. Kesenjangan cakupan jaminan sosial secara global telah
membuat banyak negara dan lembaga internasional terkait terus mencari solusi yang tepat
untuk menyelesaikannya, salah satunya dengan menggali, bertukar informasi antar negara
atau dengan menerapkan proses pembelajaran kebijakan yang dianggap efektif dan berhasil
dalam meningkatkan cakupan jaminan sosial dari negara lain dan menerapkannya di negara
sendiri. Selain itu, JICA menjelaskan bahwa JICA akan terus berkomitmen untuk
memberikan dukungan yang diperlukan kepada mitranya di Indonesia. Peneliti membatasi
waktu penelitian pada tahun 2016 - 2020, dikarenakan pada tahun 2016 BPJS
Ketenagakerjaan Indonesia baru memulai kerjasama dalam mengadopsi sistem Sharoushi,
meskipun Jepang telah memperkenalkan konsep jaminan sosial negaranya dalam upaya
meningkatkan jaminan sosial bagi warga Indonesia di tahun 2014.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti mengambil rumusan

masalah: “Bagaimana Efektivitas Pengadopsian Sharoushi Dalam BPJS

Ketenagakerjaan Indonesia Melalui JICA Periode Tahun 2016 — 2020?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tentunya terkait dengan penelitian serta pengembangan yang sedang
diteliti. Dengan demikian, tujuan dari penulisan skripsi ini mencakup dua maksud yaitu:
1.3.1 Tujuan Umum
Peneliti ini  bertujuan untuk menggambarkan kerjasama BPJS
Ketenagakerjaan Indonesia dalam mengadopsi sistem Sharoushi melalui JICA

dalam meningkatkan jaminan sosial bagi Masyarakat Indonesia.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menggambarkan kerjasama BPJS Ketenagakerjaan Indonesia dalam
mengadopsi sistem Sharoushi melalui JICA dalam meningkatkan
jaminan sosial bagi Masyarakat Indonesia tahun 2016 — 2020.
2. Menganalisis kerjasama BPJS Ketenagakerjaan Indonesia dalam
mengadopsi sistem Sharoushi melalui JICA dalam meningkatkan

jaminan sosial bagi masyarakat Indonesia tahun 2016 — 2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan manfaat praktis:

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Sebagai sumbangan pengetahuan bagi penstudi Ilmu Hubungan

Internasional pada umumnya, serta mengembangkan pendekatan
liberalisme, kerjasama bilateral, teori bantuan luar negeri, konsep
jaminan sosial, konsep ketenagakerjaan, dan konsep kepentingan

nasional.
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2. Sebagai referensi dan bahan kajian bagi pihak lain yang tertarik untuk
mempelajari maupun meneliti lebih lanjut mengenai upaya BPJS
Ketenagakerjaan Indonesia dalam mengadopsi sistem Sharoushi
melalui JICA dalam meningkatkan kualitas jaminan sosial bagi
Masyarakat Indonesia.

1.4.1 Manfaat Praktis
Sebagai referensi dan pemahaman pembaca untuk mengetahui proses
pembaruan sistem BPJS Ketenagakerjaan Indonesia dengan mengadopsi sistem
Sharoushi guna meningkatkan sistem layanan BPJS Ketenagakerjaan dan

kesejahteraan bagi Masyarakat Indonesia.
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